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	This research was carried out at the Minahasa Regency Central Statistics Agency Office with the aim of finding out how important it is to have adequate infrastructure to support the work of employees. The method used in this research is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was carried out through observation, interviews and documentation techniques. Data analysis through data reduction, data presentation and drawing conclusions. The research results show that the infrastructure at the Central Statistics Agency Office of Minahasa Regency is inadequate because there is still a lack of computer facilities and a wifi network that is still low in speed, so that office activities are hampered in that work is not completed on time, which results in late delivery of data information to the public, and reduces public trust.
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	Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa penting sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang pekerjaan para pegawai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa belum memadai karena masih kurangnya fasilitas komputer dan jaringan wifi yang masih rendah kecepatannya, sehingga aktivitas kantor terhambat dalam artian pekerjaan tidak selesai tepat waktu yang berakibat pada terlambatnya penyampaian informasi data kepada masyarakat, dan mengurangi kepercayaan masyarakat.
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I. PENDAHULUAN
Peralatan serta infrastruktur kantor dengan sebutan juga sarana prasarana kantor adalah penunjang atau pendukung terlaksananya kegiatan atau aktivitas sebuah kantor untuk bekerja lebih baik  dengan memanfaatkan sarana prasarana yang telah diadakan suatu kanntor dalam menunjang suatu Kinerja Pegawai yang ada agar dapat membuahkan hasil yang berkualitas juga.Peralatan sendiri sangat berguna  seperti Komputer,Laptop,Printer dan lain-lainnya.Infrastruktur merupakan hal yang tak kalah penting karena dengan adanya infrastruktur maka untuk peralatan lainnya dapat disediakan karena peralatan serta infrastruktur sangat berkaitan erat infrastruktur di tunjukkan seperti gedung kantor,ruangan,dan tanah [1].
Peralatan yang juga disebut sebagai penunjang yang termasuk dalam kategori sarana merupakan keseluruhan barang atau alat yang dipergunakan untuk proses bekerja di sebuah kantor agar dapat berjalan dengan baik sesuai rencana untuk menuju tujuan yang diinginkan atau direncanakan kantor. Kemudian infrastruktur atau disebut dengan prsarana juga meruapakan penunjang atau mendukung yang didalmnya termasuk bangunan serta ruangan kantor lainnya.Perbedaan antara keduanya yakni sarana berbentuk peralatan sedangkan prasarana berbentuk infrastruktu kantor [2].
Badan Pusat Statistik yang selanjutnya disebut BPS adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi BPS di daerah dibentuk Instansi vertikal BPS yang terdiri atas BPS Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota BPS merupakan biro pusat statistik yang di bentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang statistik, sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang statistik. Dan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik di ganti menjadi Badan Pusat Statitik [3].
Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri nomor 7 Tahun 2006 mengenai Standarisasi sarana prasarana dalam memfasilitasi pegawai yang bekerja dikantor agar tercipatanya pekerjaan dengan hasil yang efektif,efisien yang tentunya memiliki nilai yan baik juga.Sarana adalah peralatan barang-barang yang menjadi pendukung untuk membantu pegawai dalam bekerja begitu juga dengan infrastruktur atau prasarana merupakan penunjang juga karena dapat membuat para pegawai nyaman dalam bekerja [4].
Dalam setiap kantor, Peralatan sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi pegawai yang ada untuk meningkatkan kinerja ,dapat diketahui untuk fasilitas kantor merupakan salah satu unsur terselenggaranya kegiatan di kantor tentunya dalam membantu penyelesaian tanggung jawab pegawai  suatu organisasi atau instansi. Karena percuma suatu kantor memiliki pegawai atau SDM yang baik namun tidak disediakan peralatan serta infrastruktur yang menjamin kenyaman atau kurang memadai maka tujuan organisasi tersebut tidak akan tercapai. Karena hasil kerja pergawai yang baik atau kurang baik tentunya tergantung dari bagaimana organisasi  atau instansi melakukan  pengadaan sarana prasarana tentunya dengan menyediakan kelengkapan sarana prasarana untuk menunjang para pegawai yang didalamnya pegawai memanfaatkannya untuk memenuhi pekerjaan agar tujuan dari kantor dapat dicapai,dan dapat membuat pegawai lebih nyaman dan semangat dalam menyelesaikan pekerjaan dengan lebih maksimal dan berjalan dengan lancar dan efektif dengan memenuhi ketepatan waktu yang diberikan kantor.
Keterkaitan Sarana prasarana dan pegawai sangatlah erat  seperti gambar berikut:
Sarana
Prasarana
Pegawai

Gambar 1.1 Hubungan antara sarana prasarana dengan pegawai




Kantor
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Dari Gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana dan pegawai memiliki keterkaitan jadi dapat dikatakan bahwa suatu tugas tanggung jawab di kantor di selesaikan oleh pegawai dengan cepat dan mudah sangat bergantung pada faktor pendukung salah satunya sarana dan prasarana, adanya bantuan dari sarana dan prasarana yang memadai tentunya yang disediakan oleh suatu organisasi atau instansi. Karena percuma suatu organisasi memiliki pegawai atau SDM yang baik dalam bekerja  jika tidak memiliki sarana prasarana yang memadai maka tujuan organisasi tersebut tidak akan tercapai [5].
	Hasil kerja pegawai yang baik atau kurang baik tentunya tergantung juga dari bagaimana organisasi atau instansi mengambil keputusan jangka panjang dengan memikirkan risiko yang akan terjadi jauh sebelumya agar tujuan dapat tercapai yang didalamnya merencanakan serta melakukan pengadaan atau pengimplementasian peralatan serta infrastruktur  yang cukup dalam mendukung para pegawai  dengan juga melihat pemanfaatan sarana prasarana di kantor sangat penting dan bermanfaat untuk membantu pegawai dalam proses penyelesaian tugas tanggung jawab pekerjaan yang telah diberikan tentunya berjalan dengan lancar dengan memenuhi ketepatan waktu yang di berikan untuk mencapai keberhasilan,kesuksesan bagi organisasi atau instansi tersebut dalam mencapai tujuannya.Hasil kerja seorang pegawai tergantung bagaimana tujuan dan target yang ingin dicapai, untuk itu suatu organisasi harus menunjang atau mendukung untuk terlaksananya visi, misi, dengan merencanakan strategi tertentu untuk dilaksanakan guna mendukung aktivitas pegawai nya.Hal ini juga menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan, yang ditentukan oleh organisasi untuk pegawainya sesuai dengan program dan kebijakan serta strategi  yang telah ditetapkan. Kemudian pekerjaan atau hasil akhir dapat terimplementasikan sesuai dengan standar, kesepakatan, dan pedoman yang disepakati bersama [6].
	Berdasarkan observasi di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa ditemukan masalah yang mempengaruhi pekerjaan pegawai  yaitu yang pertama Kurangnya Fasilitas Komputer sedangkan di zaman sekarang ini komputer adalah suatu alat yang kebanyakan kantor bekerja sudah mayoritas menggunakan komputer untuk bekerja  untuk jumlah komputer yang ada pun belum bisa dipakai dengan seharusnya dan belum semua pegawai diberikan satu komputer per orang faktor itu juga mempengaruhi alokasi waktu sehingga tidak sesuai [7]. Sehingga membuat pekerjaan terselesaikan dengan melewati jangka waktu yang ditentukan.Selanjutnya masalah yang kedua yakni rendahnya kapasitas Wifi, karena sebagian besar pelaksanaan tugas telah dilakukan melalui sistem aplikasi maka diperlukan jaringan yang bagus juga untuk menjamin tepat waktunya pekerjaan diselesaikan,namun  kapasitas wifi kantor masih kurang atau tidak mencukupi  semua pengguna atau pegawai yang ada, itu juga  menghambat pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa sehingga pekerjaan juga mengalami keterlambatan apalagi pekerjaan disana menyangkut data yang harus disampaikan ke publik dengan tepat waktu dan juga akurat, disamping itu karena untuk mengejar waktu maka pegawai harus terburu-buru dalam menyelesaikan penginputan data karena untuk menggunakan komputer harus mengantri bergantian dengan pegawai lain ada juga pegawai lain terpaksa membawa laptop sendiri,dan disisi lain dengan lebih banyak perangkat yang tersambung maka koneksi jaringan wifi pun lebih lamban sehingga menghambat proses penyelesaian pekerjaan para pegawai sehingga dalam penginputan data ke publik jadi terlambat juga.Namun pada kenyataanya dengan kurangnya Sarana prasarana maka para pegawai juga harus bekerja lebih lama dari biasanya yaitu bekerja hingga larut dan bekerja tanpa adanya hari libur. Untuk itu di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten minahasa dengan ketersediaan sarana maupun prasarana sangat dibutuhkan sebagai penunjang kinerja pegawai agar semakin baik lagi.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa terkait Sarana Prasarana dalam menunjang kerja pegawai,maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Sarana Prasarana Dalam Menunjang Kerja Pegawai Pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa”.
II. METODE PENELITIAN
	Penelitian yang akan di lakukan penulis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai permasalahan yang terjadi pada pegawai dalam suatu organisasi kantor [8]. Dengan menggunakan indikator yaitu Pengadaan,Pemanfaatan sarana prasarana dan Ketepatan waktu.
	Penelitian merupakan alat untuk menganalisis segala fenomena atau peristiwa sosial ataupun alam untuk dianalisis atau diteliti.[9] Penelitian dilaksanakan pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,wawancara dan dokumentasi.
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Pada penelitian ini berfokus pada tiga indikator yaitu:1) Pengadaan, 2) Pemanfaatan dan 3) Ketepatan Waktu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pusat Satatistik Kabupaten Minahasa yan tujuannya yakni untuk Mengetahui,Mendeskripsikan dan Menganalisis Sarana Prasarana yang ada dalam Menunjang  Kerja Pegawai Kemudian Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana pada kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa  belum cukup memadai untuk pegawai yang ada,yang didalamnya ialah sarana komputer yang masih kurang karena sudah ada beberapa komputer yang rusak dan sudah tidak bisa digunakan,selanjutnya rendahnya kapasitas wifi.
Hubungan antara Sarana Prasarana dan Pegawai sangatlah berhubungan erat apalagi sarana prasarana merupakan salah satu penunjang dalm kegiatan atau aktivitas pegawai di kantor yang didalamnya untuk mencapai tujuan kantor yang sudah direncanakan.
Menurut (Yuwono,2008) Sarana merupakan apa saja yang digunakan atau dibutuhkan suatu kantor dalam segala aktivitas pekerjaannya,sedangkan prasarana merupakan infrastruktur berupa bangunan,ruangan yang meruapakan penunjang yang utama diadakan pertama sebelum diadakan peralatan kantor,apalagi [rasarana menyangkut kenyamanan dalam bekerja pegawai [10].
1. Pengadaan Sarana Prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana kantor merupakan kegiatan dalam menyediakan barangatau peralatan yang dibutuhkan yang telah diprogramkan sebelumya dengan mewujudkan program apa yang akan diimplementasikan terlebih dahulu.Tujuan dari pengadaan sendiri adalah  mewujudkan perencanaan, yakni  menyediakan barang dan peralatan kantor sesuai keperluan yang dibutuhkan pegawai [11].




[image: ]Tabel 3.1 Data Sarana Dan Prasarana Kantor BPS Kab.Minahasa










Berdasarkan hasil penelitian peneliti melalui observasi wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa terkait Pengadaan sarana prasarana oleh kantor tentunya sudah diadakan 
namun yang diadakan atau diberikan belum memadai atau cukup untuk para pegawai,yang diantaranya adalah sarana komputer dan kapasitas jaringan Wifi. Selanjutnya untuk komputer sendiri diadakan belum sesuai dengan jumlah pegawai yang ada di kantor BPS Kabupaten Minahasa yang jumlah yaitu 16 unit komputer sedangkan jumlah pegawai yang menggunakan komputer untuk bekerja yakni 29 orang pegawai,ditambah lagi dengan sudah ada beberapa yang sudah tidak bisa digunakan karena sudah rusak yaitu 9 unit yang salah satu penyebabnya juga karena kurangnya pemeliharaan dari pengguna komputer tersebut,sehingga pekerjaan kantor pun terhambat dan juga tertumpuk karena sarana komputer yang kurang dan juga kurangnya perhatian dari Kepala bagian umum dalam Perencanaan Pengadaan sarana komputer sendiri karena nyatanya komputer masih tidak cukup untuk berlangsungnya proses penyelesaian pekerjaan di kantor yang salah satu akibatnya yakni pegawai harus antri bergantian untuk menggunakan sarana komputer sehingga pegawai yang lain harus membawa Laptop sendiri dalam bekerja agar lebih efektif dan tidak tertumpuk.Begitupun dengan kapasitas jaringan wifi yang menurut pegawai masih rendah saat dipakai lemot dan juga ketika sedang melakukan pekerjaan jaringan wifi terputus mengakibatkan semua pekerjaan di kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa mengalami keterlambatan dalam penyampaian data kepada publik karena juga adanya kendala jaringan wifi ini, jumlah kapasitas wifi di kantor BPS Kabuapten Minahasa yaitu berjumlah 2 unit wifi yang masing-masing berkapasitas 10 Mbps atau setara dengan kurang lebih 400 GB dan untuk kecepatan jaringan wifi sendiri melalui persen dapat diperhitungkan bahwa disaat penggunaan masih mencapai 300GB maka kecepatan jaringan wifi sendiri yaitu 75% kecepatnnya setara dengan 7.5mbps,namun kemudian jika penggunaan hampir mencapai 400 GB maka kecepatannya akan turun menjadi 40% kecepatannya setara dengan 4 mbps. Namun disamping itu juga jika pengguna jaringan wifi banyak maka akan lebih lambat kecepatan jaringannya. Apalagi di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa pekerjaan mereka adalah mengenai pengiriman atau penginputan informasi data kepada publik yaitu pemerintah serta masyarakat agar dapat mengetahui data-data yang diinformasikan yang didalamnya terkait data  ekonomi ,data penduduk,data pertanian dan lain sebagainya. Jika penyampaian informasi kepada masyarakat terlambat atau tidak tepat waktu maka akan mengurangi kepercayaan publik terhadap hasil data yang nanti akan diinformasikan karena keterlambatan yang dilakukan Kantor tersebut.
2. Pemanfaatan Sarana Prasarana
Pemanfaatan Sarana Prasarana adalah bagaimana perlengkapan kanntor untuk di dayagunakan atau dipakai secara baik dengan menghasikan kualitas hasil kerja yang baik pula.Bafadal (2008) [12].
	Dalam Pemanfaatan sendiri didalamnya akan mewujudkan pekerjaaan yang baik pula dengan kulitas yang terjamin,bukan hanya itujuga termasuk dalam pemanfaatan yakni bagaimana seorang pegawai atau staff kantor memanfaatkan sarana prasaran yang ada karena itu sangat mempengaruhi dan sebagai penunjang diselesaikannya pekerjaan kantor. 
Menurut Amsyah, dalam bukunya mendefinisikan komputer merupakan suatu alat atau mesin pembuatan atau pengolah berbagai data secara elektronik dan disajikan dalam bentuk informasi. Kemudian Wifi (Wireless Fidelity) adalah teknologi jaringan yang di pakai atau dimanfaatkan oleh setiap orang di seluruh dunia, yang memiliki kegunaan untuk menyambungkan atau membagikan sinyal kepada setiap perangkat untuk digunakan mengakses internet [13].
Salah satu Faktor yang akan mempengaruhi proses bekerja jika sarana prasarana kurang memadai antara lain,pekerjaan yang tertunda, salah, tidak akurat dan tidak tepat waktu sehingga dalam mencapai tujuan pun akan mengalami keterhambatan dan hasil kerja pun menurun [14].
Berdasarkan hasil penelitian pada Kantor BPS Kabupaten Minahasa keseluruhan pegawainya sangat memnfaatkan atau menggunakan sarana prasarana yang ada di kantor BPS Kabuapten Minahasa,yang didalmnya berupa meja,kursi,komputer,printer dan lain sebagainya,namun  untuk semua sarana yang ada masih ada sarana masih kurang atau belum cukup sehingga pegawai merasa hal itu sangat mempengaruhi kerja mereka. Sarana yang kurang berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan yakni tentu sarana komputer dan jaringan wifi. Hal ini sangat mempengaruhi  pekerjaan atau menyebabkan pekerjaan terhambat apalagi komputer dan jaringan wifi ini dapat 
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dikatakan sarana kominikasi yang sangat penting untuk pegawai yang ada di BPS Kabupaten Minahasa yang  kegunaannya yakni sama-sama digunakan untuk proses penginputan data,pengentrian data dan validasi yang yang ditemukan,yang kaitannya antara sarana komputer dan jaringan wifi sangatlah erat karena dari komputer sendiri tidak dapat mengirimkan data informasi kepada publik jika tidak memilikin jaringan internet dalam hal ini yakni jaringan wifi yang ada,keduanya saling menunjang untuk dipakai dalam bekerja.	 
3. Ketepatan Waktu
Dalam kriteria kerja pegawai didalamnya mencakup ketepatan waktu untuk menjamin terciptanya hasil kerja yang efektif dan efisien serta dengan mendapatkan atau menghasilkan hasil yang berkualitas dan sesuai dengan ketetapan waktu dari suatu organisasi atau kantor dengan menyesuaikan dengan jumlah pekerjaan yang diberikan.Bangun (2012) [15].
Ketepatan waktu sangatlah juga berkaitan dengan pekerjaan karena dilihat berdasarkan hasil akhir suatu pekerjaan,apalagi tepat waktunya dalam penyelesaian pekerjaan itu sangat penting dan dibutuhkan dalam suatu organisasi kantor karena dengan penyelesaian tugas tanggung jawab pekerjaan setiap pegawai dengan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan kantor sangat mempengaruhi kualitas kerja itu sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian ditemui bahwa pada Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa masih ada beberapa pegawai yang menyelesaikan pekerjaan mereka dengan terlambat atau tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan kantor,sehingga proses penyampaian informasi ke publik yaitu pemerintah dan masyarakat pun menjadi tertunda atau terlambat di input,bukan hanya itu juga karena keterlambatan tersebut maka mencakup juga pekerjaan yang lain sehingga pekerjaan pun menumpuk. Namun disamping itu ditemui kebanyakan penyebab dari keterlambatan atau tidak tepat waktunya penyelesaian tugas tersebut yaitu jumlah komputer yang tidak cukup sehingga harus mengantri untuk menggunakannya,kemudian kapasitas jaringan wifi yang masih rendah yang saat menggunakannya bisa saja terputus untuk itu adanya penyebab ini maka setiap pegawai harus menunggu dalam jangka waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan setiap pekerjaan mereka satu per satu kemudian pekerjaan pun jadi menumpuk.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menarik kesimpulan bahwa sarana prasarana pada kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa belum cukup memadai bagi paran pegawai yang ada. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
1. Pengadaan Sarana Prasarana,dalam pengadaan sarana prasarana kantor pada kantor BPS Kabupaten Minahasa ,untuk diadakannya brang-barang kebutuhan dan keperluan kantor belum dilaksanakan dengan baik karena terdapat komputer yang masih kurang jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah pegawai yang ada,kemudian rendahnya kecepatan kapasitas jaringan wifi yang ada karena jaringan tersebut lemot dan juga bisa terputus saat mengguakannya sehingga pekerjaan pun terhambat.
2. Pemanfaatan sarana prasarana ,tentu sangat bermanfaat dan berguna bagi setiap pegawai untuk menunjang mereka bekerja dengan baik,efisien serta efektif dan menghasilkan kualitas dalam hasil pekerjaan. Namun disamping itu dalam penggunaan sarana prasarana juga terdapat kendala yaitu mengantri bergantian untuk menggunakan sarana yang ada seperti komputer yang jumlahnya masih kurang sehingga harus menunggu saat ingin menggunakannya kemudian jaringan wifi yang lemot dan sering terputus sehingga harus beralih menggunakan jaringan sendiri.
3. Ketepatan Waktu dalam hal ini terapat beberapa pegawai yang menyelesaikan pekerjaan mereka dengan tidak sesuai dengan jangka waktu yang diberikan kantor sehingga menghambat proses penyampaian atau penginputan data statistik kepada publik yakni pemerintah dan juga masyarakat yang mengakibatkan akan kurangnya kepercayaan publik terhadap kantor.
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